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ABSTRAK 

 

Penyajian laporan keuangan secara overstatement maupun understatement dapat 

menyebabkan informasi asimetris antara pihak manajemen dan investor yang 

menyebabkan kerugian pada salah satu pihak. Banyaknya faktor yang 

memengaruhi manajemen dalam melakukan kecurangan penyajian laporan 

keuangan tersebut menjadi ide peneliti dalam menyusun studi ini. Studi ini 

menggunakan indikator dari fraud pentagon theory untuk menganalisis beberapa 

indikator yang dapat memengaruhi perilaku manajemen untuk melakukan 

manajemen laba. Salah satu dewan yang membantu mengawasi manajemen adalah 

komite audit sehingga penelitian ini akan dimoderasi oleh komite audit. Perusahaan 

yang digunakan sebagai sampel penelitian adalah perusahaan manufaktur yang 

konsisten terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia pada tahun 2016 sampai 

2020. Sampel yang diambil dalam penelitian ini menggunakan teknik purpsosive 

sampling method. Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 60 perusahaan. Teknik 

analisis yang dilakukan adalah analisis regresi berganda moderasi dengan Eviews 

10 sebagai aplikasi olah data yang membantu proses analisis. Terdapat dua dari 

lima hipotesis yang terdukung serta mendukung teori agensi yang mengasumsikan 

tiga sikap manusia yang dapat memengaruhi pengambilan keputusan.  

Kata Kunci : Fraud Pentagon Theory, Manajemen Laba, dan Komite Audit  
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ABSTRACT 

Overstatement and understatement of financial statements might cause asymmetric 

information between management and investors that causes losses to others. There 

are many factors that causing management to commit fraudulent presentation of the 

financial statements thus became the idea of researchers in compiling this study. 

This study uses indicators from the fraud pentagon theory to examine the factors 

that cause management's actions on conducting earnings management. One of the 

boards that helps do supervise management is the audit Committee, which make 

this research will be moderated by the audit committee. The companies that were 

sampled in this study were companies that were consistently listed on the 

Indonesian Sharia Stock Index in the 2016 – 2020 periods. After conducting a 

purposive sampling screening, the number of samples in this study was 60 

companies. This study uses moderation multiple regression analysis technique with 

the help of statistical applications Eviews 10. There are two laut of five hypotheses 

that are supported and support agency theory which assumes three human attitudes 

that can influence in decision making. 

Keyword : Fraud Pentagon Theory, Earning Managements, and Audit 

Commitee 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perusahaan mempublikasikan laporan keuangan dengan tujuan untuk 

memberikan informasi kepada stakeholder untuk menganalisis kinerja dan 

efektivitas perusahaan (Umarsono, 2016). Laporan keuangan juga dapat menjadi 

bukti efektivitas manajemen dalam menggunakan modal kerja maupun sumber 

daya yang ada dalam perusahaan. Fungsi laporan keuangan untuk pengguna internal 

(internal user) perusahaan dijadikan sebagai landasan untuk mengambil keputusan 

investasi, pembelian aset, dan lain sebagainya. Sedangkan untuk pengguna luar 

(external user) perusahaan, laporan keuangan dijadikan sebagai sumber informasi 

atas posisi keuangan dan kinerja perusahaan sebagai landasan untuk pengambilan 

keputusan kredit atau investasi (Apriliana & Agustina, 2017).  

Tindakan manipulasi terhadap laporan keuangan terjadi karena adanya 

krisis yang memberikan tekanan pada perusahaan, sehingga perusahaan kesulitan 

dalam mencari sumber dana (Ariyanto et al., 2021). Tindakan manipulasi yang 

dilakukan oleh manajemen tidak hanya berdampak pada investor, namun juga akan 

berdampak pada stabilitas ekonomi nasional (Faradiza, 2019). Kecurangan 

dilakukan secara sengaja, sadar, dan merupakan keinginan sendiri untuk mengambil 

keuntungan yang seharusnya dimiliki bersama (Hartanto et al., 2019). Istilah 

kecurangan dapat disebut fraud dan kecurangan pada laporan keuangan disebut 

dengan fraudulent financial reporting. 

 

Secara umum terdapat dua jenis penyajian laporan keuangan yang 

dimanipulasi, yaitu penyajian keuangan secara overstated dan understated 

(Agustin, 2019). Laporan keuangan overstated adalah laporan yang memberikan 

informasi kinerja keuangan lebih baik daripada laporan keuangan sebenarnya 



3 
 

 
 

seperti melebihkan akun pendapatan dan akun total aset dari laporan yang 

sesungguhnya. Sebaliknya penyajian secara understated adalah penyajian 

informasi keuangan yang lebih buruk daripada laporan keuangan sebenarnya 

(Aprilia, 2017). 

Association of certified fraud examiners (ACFE) menyatakan bahwa  

kecurangan merupakan tindakan manipulasi laporan keuangan yang bertujuan 

untuk mengambil manfaat untuk diri sendiri dan mengakibatkan manfaat buruk 

pada orang lain.  Laba merupakan komponen yang paling banyak diperhatikan oleh 

para pemangku kepentingan (stakeholder) karena mencerminkan kinerja 

perusahaan dalam suatu periode (Kurniawan et al., 2020). Investor biasanya 

menginvestasikan uang di entitas yang  memiliki laba dan pertumbuhan laba tinggi. 

Karena itu, perusahaan pada umumnya dan perusahaan terdaftar pada bursa efek 

melebih-lebihkan kinerja keuangan dalam suatu periode tertentu demi kepentingan 

manajemen. Terdapat banyak alasan yang membuat manajemen memindahkan 

keuntungan pada suatu periode ke dalam periode lainnya dengan memilih kebijakan 

akuntansi secara subjektif (Dang et al., 2017). 

Pemindahan keuntungan yang dilakukan oleh manajemen untuk 

meningkatkan kinerja keuangan dalam penelitian ini dapat dikatakan sebagai 

manajemen laba. Manajemen laba adalah perubahan laporan keuangan yang 

dilakukan oleh manajemen terhadap komponen-komponen didalamnya yang 

bertujuan untuk menaikkan nilai perusahaan dan menyesatkan pemangku 

kepentingan (Luiz, 2013 dalam Asghar et al., 2020). Adanya skandal keuangan 

yang menjatuhkan beberapa perusahaan besar juga disebabkan karena adanya 

manajemen laba yang mengakibatkan asimetri informasi antara manajer terhadap 

pemangku kepentingan (Baskaran et al., 2020).  

Tindakan manajemen laba dapat menyebabkan dampak yang langsung 

maupun tidak langsung kepada banyak pihak. Salah satu dampak langsung dari 

tindakan manajemen laba ini adalah memengaruhi kemampuan analisis prediksi 

atas informasi laporan keuangan sehingga akan menimbulkan adanya kesalahan 

(error) dalam memprediksi laba perusahaan pada tahun berikutnya (future 
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profitability). Sehingga pihak internal perusahaan baik dari manajemen maupun 

dari direksi mendapat keuntungan yang maksimal namun berdampak merugikan 

bagi para investor. Laba merupakan aspek yang sangat diperhatikan oleh investor, 

sehingga manajemen sangat antusias terhadap penyajian laba dalam laporan 

keuangan (Hasty & Herawaty, 2017). 

Beberapa perusahaan di Indonesia pernah melakukan praktek manajemen 

laba untuk meningkatkan nilai kinerja perusahaan pada pasar modal, salah satunya 

adalah kasus yang dilakukan oleh PT. AISA (Tiga Pilar Sejahtera). Dugaan adanya 

praktik manajemen laba ditemukan setelah KAP Ernst & Young Indonesia (EY) 

menginvestigasi laporan keuangan 2017 yang dikeluarkan oleh AISA. EY 

melakukan investigasi  terhadap laporan keuangan PT. AISA dan menemukan 

adanya penggelembungan pada pos akuntansi sebesar 4 triliun rupiah1. Selain itu 

hasil investigasi EY juga menemukan adanya penggelembungan dana sebesar 662 

miliar rupiah pada akun pendapatan dan penggelembungan sebesar 329 miliar 

rupiah pada akun laba sebelum beban pajak, amortisasi, dan depresiasi. Temuan 

lain yang diteliti oleh KAP EY adalah adanya asimetri informasi  antara data 

internal perusahaan dengan laporan keuangan 2017 yang akan diaudit. 

Banyaknya kasus manajemen laba yang saat ini terjadi memunculkan 

konflik ketimpangan informasi terhadap berbagai pihak (Bawekes 2018). 

Manajemen laba dilakukan oleh pihak internal karena adanya beberapa faktor yang 

memengaruhi seseorang dalam melakukan pengambilan keputusan. Terdapat 

banyak penelitian yang telah menguji hubungan antara aspek konsep fraud 

pentagon dengan manajemen laba. Konsep fraud pertama ditemukan oleh  Cressey 

pada tahun 1953 dengan nama Fraud Triangle Theory. 

Fraud triangle terdiri dari aspek-aspek yang memengaruhi seseorang untuk 

mengambil keputusan, yaitu tekanan, peluang, dan rasionalitas. Kemudian teori 

tersebut dikembangkan menjadi fraud pentagon dengan menambahkan kapabilitas 

dan arogansi (Widayanto & Senjani, 2018) . Maghfiroh et al., (2015), Boujelben et 

                                                             
1 https://www.bareksa.com/berita/id/text/2019/03/28/berita-hari-ini-bei-minta-penjelasan-
investigasi -aisa-laba diakses pada 24 April 2021 pukul 14:02 WIB 

https://www.bareksa.com/berita/id/text/2019/03/28/berita-hari-ini-bei-minta-penjelasan-investigasi%20-aisa-laba
https://www.bareksa.com/berita/id/text/2019/03/28/berita-hari-ini-bei-minta-penjelasan-investigasi%20-aisa-laba
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al., (2020), dan Jatmiko & Setiawan, (2020) meneliti aspek tekanan terhadap 

manajemen laba serta menemukan hasil bahwa tekanan eksternal memengaruhi 

akrual diskresioner yang merupakan proksi dari manajemen laba. Sebaliknya 

penelitian yang dilakukan oleh Iqbal dan Murtanto (2016) serta Quraini & 

Rimawati (2018) menemukan hasil bahwa tekanan eksternal tidak berpengaruh 

terhadap manajemen laba yang menggunakan proksi akrual diskresioner. 

Komponen fraud fraud pentagon selanjutnya adalah peluang (opportunity). 

Variabel peluang diukur dengan melihat pengendalian yang tidak efektif 

(ineffective monitoring) yang diterapkan oleh perusahaan. Yesiariani dan Rahayu 

(2017) meneliti variabel peluang serta menemukan hasil bahwa pengendalian yang 

tidak efektif tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Sebaliknya  Bawekes 

(2018) melakukan penelitian terhadap variabel pengendalian yang tidak efektif dan 

menemukan pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba. 

Faktor selajutnya dalam fraud pentagon theory yang dapat memengaruhi 

manajemen laba adalah rasionalisasi. Agusputri & Sofie, (2019) meneliti variabel 

rasionalisasi dengan menggunakan hasil bagi dari total akrual dengan total aset. 

Hasil penelitian tersebut menemukan bahwa rasionalisasi tidak berpengaruh 

terhadap manajemen laba Hal tersebut tidak sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Rachmania, (2017) yang menyatakan bahwa rasionalisasi 

berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Komponen fraud pentagon theory berikutnya adalah kapabilitas atau 

kompetensi seseorang dalam melakukan kecurangan pada laporan keuangan. 

Variabel kapabilitas dapat diukur melalui pergantian direksi pada suatu perusahaan. 

Jajaran direksi memiliki kemampuan yang kuat serta posisi terpenting dalam 

perusahaan untuk melakukan pengambilan keputusan (Riandani & Rahmawati, 

2019). Beberapa penelitian sebelumnya yang meneliti tentang perubahan direksi 

yaitu Siddiq et al., (2017) yang menemukan bahwa perubahan direksi berpengaruh 

terhadap manajemen laba. Sebaliknya, Situngkir & Triyanto (2020) menemukan 

bahwa perubahan direksi tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 



6 
 

 
 

Komponen terakhir dalam fraud pentagon theory adalah arogansi. Variabel 

arogansi dapat diukur dengan melihat adanya foto dan deskripsi profil jajaran 

direksi pada laporan tahunan (annual report) perusahaan. Seorang pemimpin 

cenderung lebih menunjukkan keunggulan yang dimilikinya kepada publik 

sehingga dikenal sebagai orang yang kuat dalam suatu organisasi. Adanya arogansi 

pada seorang pemimpin dapat memicu terjadinya kecurangan pada laporan 

keuangan karena dengan sikap tersebut seorang pemimpin menganggap bahwa 

pengawasan internal tidak berlaku untuknya (Siddiq et al., 2017). Literatur 

sebelumnya yang meneliti tentang pengaruh arogansi dengan menggunakan jumlah 

foto CEO pada laporan tahunan adalah Bawekes (2018) dan Husmawati et al., 

(2017). Bawekes (2018) menemukan adanya pengaruh positif jumlah foto CEO 

pada laporan tahunan perusahaan terhadap manajemen laba. Sebaliknya Husmawati 

et al., (2017) menemukan bahwa jumlah foto CEO pada laporan tahunan 

perusahaan tidak berpengaruh pada manajemen laba.  

Dengan adanya pertentangan dari berbagai penelitian sebelumnya yang 

meneliti indikator fraud pentagon theory terhadap manajemen laba sehingga 

menimbulkan gap penelitian, maka peneliti ingin mengembangkan penelitian 

tersebut dengan menggunakan komite audit sebagai variabel moderasi. Komite 

audit memiliki peran yang sangat kuat dalam efektivitas pengendalian internal 

maupun eksternal perusahaan (Lastanti, 2020). Dengan adanya otoritas komite 

audit terhadap efektivitas pengendalian internal perusahaan, peneliti berasumsi 

bahwa komite audit dapat memoderasi fraud pentagon theory terhadap manajemen 

laba. 

Perusahaan memiliki otoritas pengawasan internal maupun eksternal untuk 

mencapai tata kelola perusahaan yang baik. Pihak yang memiliki otoritas serta ikut 

berkontribusi dalam menjaga kualitas tata kelola perusahaan salah satunya adalah 

komite audit. Yunita, (2020) mendefinisikan komite audit sebagai lembaga 

independen yang dibentuk dan dipilih oleh direksi serta bertanggungjawab dalam 

pengawasan internal dan aktivitas-aktivitas pada perusahaan. Komite audit 
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menggunakan internal audit sebagai sumber informasi utama untuk menciptakan 

kualitas tata kelola yang baik.  

Beberapa studi sebelumnya yang meneliti efektivitas komite audit berfokus 

pada  adanya perbedaan gender pada komite. Anggota komite audit khususnya 

perempuan diyakini memiliki perhatian yang lebih dalam menjalankan tugasnya 

(Kamarudin, 2015). Komite audit yang efektif seharusnya memiliki anggota yang 

professional serta secara konsisten melakukan rapat untuk melakukan evaluasi 

kinerja (Westbury, 2010). 

Berdasarkan pada literatur tersebut, peneliti tertarik untuk menguji 

hubungan analisis fraud pentagon theory terhadap manajemen laba dimana proksi 

yang digunakan adalah akrual diskresioner. Penelitian ini menggunakan sampel 

yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar di ISSI selama periode 2016-2020. 

Perusahaan manufaktur diyakini memiliki risiko manajemen laba yang lebih tinggi 

karena manajemen dapat dengan fleksibel menggunakan aturan akural untuk 

mengakui pendapatan yang menjadi piutang. Penelitian ini mengacu pada literatur 

yang meneliti fraud pentagon terhadap manajemen laba dengan proksi akrual 

diskresioner serta menggunakan model S.C.O.R.E yang telah dikembangkan oleh 

Vousinas (2019). Penelitian ini berjudul Analisis Fraud Pentagon Theory 

terhadap Manajemen Laba dengan Komite Audit sebagai Pemoderasi pada 

Perusahaan yang terdaftar di ISSI tahun 2016-2020 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah pengaruh tekanan terhadap manajemen dapat dimoderasi oleh 

komite audit? 

2. Apakah pengaruh peluang terhadap manajemen laba dapat dimoderasi 

oleh komite audit? 

3. Apakah pengaruh rasionalisasi terhadap manajemen laba dapat 

dimoderasi oleh komite audit? 

4. Apakah pengaruh kompetensi terhadap manajemen laba dapat 

dimoderasi oleh komite audit? 
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5. Apakah pengaruh arogansi terhadap manajemen laba dapat dimoderasi 

oleh komite audit? 

C. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui apakah pengaruh tekanan terhadap manajemen laba dapat 

dimoderasi oleh komite audit 

2. Mengetahui apakah pengaruh pengendalian internal yang tidak efektif 

terhadap manajemen laba dapat dimoderasi oleh komite audit 

3. Mengetahui apakah pengaruh rasionalisasi terhadap manajemen laba 

dapat dimoderasi oleh komite audit 

4. Mengetahui apakah pengaruh kompetensi terhadap manajemen laba 

dapat dimoderasi oleh komite audit 

5. Mengetahui pengaruh arogansi terhadap manajemen laba dapat 

dimoderasi oleh komite audit 

D. Manfaat atau kontribusi penelitian 

Setiap penelitian memiliki manfaat dan kontribusi baik dalam segi 

teori maupun implementasi. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi secara teoretis maupun empiris terhadap penelitian-penelitian 

yang berada pada lingkup akuntansi keuangan. Selain itu peneliti berharap 

penelitian ini bermanfaat untuk: 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai konsep fraud pentagon theory sebagai faktor-

faktor yang memengaruhi tindakan seseorang dalam melakukan 

kecurangan pada laporan keuangan, khususnya pada manajemen laba. 

Selain itu penelitian ini diharapkan menjadi panduan untuk menyusun 

penelitian selanjutnya yang meneliti tentang fraud pentagon theory dan 

manajemen laba. 

2. Manfaat praktis 
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Penelitian ini diharapkan dapat membantu investor dan praktisi 

dalam menilai serta menganalisis investasinya agar tidak merugikan. 

Selain itu penelitian ini dapat menambah wawasan untuk merancang 

strategi dan teliti dalam mendeteksi kecurangan pada pada laporan 

keuangan sehingga memberikan keamanan dalam melakukan investasi. 

E. Sistematika penulisan 

1. Bagian Awal 

Bagian awal penelitian ini meliputi: sampul, halaman judul, 

formulir persetujuan karya akhir, halaman persetujuan skripsi, halaman 

pernyataan keaslian, halaman motto dan dedikasi, halaman transliterasi, 

kata pengantar, daftar isi, daftar tabel dan gambar, serta daftar lampiran 

dan abstrak. 

2. Bagian Isi  

a. Bab I Pendahuluan 

Bab pertama pada skripsi ini merupakan gambaran umum 

penelitian. Isi bab ini meliputi: latar belakang penelitian, pertanyaan, 

tujuan dan penggunaan penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Latar menggambarkan gambaran-gambaran pemikiran yang 

berkaitan dengan fenomena masalah untuk tujuan penelitian. 

Rumusan masalah adalah tentang masalah atau masalah penelitian. 

Kemudian, tujuan penelitian menjelaskan hal-hal tertentu yang ingin 

dicapai dalam penelitian, dan kegunaan penelitian menjelaskan 

manfaat yang diperoleh dari penelitian. Akhirnya, pembahasan 

sistematis menggambarkan bagian penulisan makalah dari awal 

hingga akhir. 

b. Bab II Landasan Teori 

Bab kedua pada skripsi ini meliputi: landasan teori, tinjauan 

pustaka, pengembangan hipotesis dan kerangka ideologis. Landasan 

teori meliputi teori-teori yang relevan yang digunakan dalam 

penelitian. Tinjauan pustaka berisi uraian singkat tentang penelitian 

sebelumnya untuk referensi penelitian. Pengembangan hipotesis 
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menjelaskan rumusan hipotesis yang dikembangkan dari teori atau 

logika terkait dan penelitian sebelumnya. Kerangka ideologis adalah 

kerangka kerja singkat yang merangkum pengembangan hipotesis 

penelitian atau hubungan antar variabel yang akan diukur.  

c. Bab III Metode Penelitian 

Bab ketiga pada skripsi ini menjelaskan tentang metode yang 

akan digunakan dalam proses penelitian. Ruang lingkup metode 

penelitian adalah pengertian yang wajar tentang jenis penelitian, 

sumber dan jenis data, populasi dan sampel, variabel penelitian, dan 

terakhir metode analisis data. 

d. Bab IV Hasil dan Pembahasan 

Bab keempat pada skripsi ini menjelaskan hasil dan 

pembahasan penelitian. Bab ini berisi uraian, pembahasan dan 

analisis hasil pengolahan data yang dilakukan selama penelitian. 

Pada bab ini juga menjelaskan jawaban atas rumusan masalah 

penelitian. 

e. Bab V Penutup 

Bab kelima pada skripsi ini menjelaskan kesimpulan hasil 

penelitian sebagai pembuktian hipotesis. Bab ini menjawab semua 

pertanyaan penelitian melalui hasil penelitian. Bab ini juga memuat 

keterbatasan penelitian dan rekomendasi untuk semua pihak. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Adanya perbedaan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

terdahulu mengenai analisis Fraud Pentagon Theory terhadap kecurangan 

pada laporan keuangan menjadi alasan peneliti dalam melakukan studi ini. 

Penelitian ini menggunakan akrual diskresioner sebagai proksi untuk 

mengukur manajemen laba sebagai variabel dependen serta komite audit 

sebagai variabel moderasi. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah perusahaan-perusahaan yang terdaftar secara konsisten pada Indeks 

Saham Syariah Indonesia (ISSI) pada periode 2016 – 2020. Perusahaan 

yang masuk ke dalam indeks tersebut merupakan perusahaan yang sudah di 

teliti oleh Dewan Pengawas Syariah (DPS) dan sudah masuk ke dalam 

Daftar Efek Syariah (DES). 

Penelitian ini memiliki lima hipotesis, yang mana dua hipotesis 

terdukung dan tiga hipotesis tidak terdukung. Hasil dari penelitian ini 

adalah: 

1. Komite audit memoderasi pengaruh tekanan terhadap manajemen 

laba 

2. Komite audit tidak dapat memoderasi pengaruh peluang terhadap 

manajemen laba 

3. Komite audit memoderasi pengaruh rasionalisasi terhadap 

manajemen laba 

4. Komite audit tidak dapat memoderasi pengaruh kompetensi terhadap 

manajemen laba 

5. Komite audit tidak dapat memoderasi pengaruh arogansi terhadap 

manajemen laba. 
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Penelitian ini menggunakan teori agensi dan teori sinyal sebagai 

landasan teori penelitian. Teori agensi mengasumsikan tiga sifat 

manusia, yaitu memikirkan kepentingan sendiri (self interest), daya pikir 

yang terbatas, dan memiliki persepsi untuk masa depan. Adanya tiga 

asumsi sifat manusia tersebut memengaruhi manajemen dalam 

melakukan pengambilan keputusan yang bisa mengarah pada kecurangan 

laporan keuangan. Hasil penelitian ini tidak mendukung teori sinyal yang 

menyatakan bahwa manajemen dan direksi memberikan laporan 

keuangan yang baik sebagai sinyal bagus untuk para stakeholder. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki dua hipotesis yang terdukung dari lima hipotesis 

yang diasumsikan, sehingga penelitian ini memiliki banyak keterbatasan. 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Jumlah data yang sedikit karena sampel yang diambil adalah 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di ISSI pada periode 2016 -

2020  

2. Kurangnya variabel lain dalam yang mungkin dapat memengaruhi 

variabel dependen 

C. Saran 

Berdasarkan pada keterbatasan penelitian tersebut, maka saran peneliti 

untuk studi selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Menambah jumlah perusahaan sebagai sampel penelitian seperti 

menambah perusahaan yang terdaftar pada bursa efek syariah di 

negara lain 

2. Menggunakan berbagai alat ukur dalam menilai indikator fraud 

pentagon theory. 

3. Menggunakan variabel kontrol 

 

Selain dari saran untuk penelitian kedepannya, peneliti juga memiliki 

saran untuk pihak-pihak lainnya: 

1. Pihak Manajemen 
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Diharapkan dengan adanya penelitian ini, manajemen dapat 

lebih mengatur sikap terhadap segala jenis kecurangan dalam 

melaporkan keuangan. Manajemen laba dapat dijadikan sebuah 

strategi namun masih dapat diterima jika masih sejalan dengan 

GAAP. Akan tetapi, jika keluar dari batas GAAP, maka hal tersebut 

akan menimbulkan kerugian oleh banyak pihak 

2. Pihak Investor 

Investor diharapkan lebih teliti kembali dalam menanamkan 

modalnya pada suatu perusahaan. Suatu laporan keuangan yang 

memiliki nilai laba yang tinggi belum tentu memiliki kinerja yang 

baik. Selain itu penelitian ini dapat menambah wawasan tentang 

indikator-indikator yang mempengaruhi seseorang dalam 

pengambilan keputusan 
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